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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan LKS yang diuji cobakan kepada 9 siswa tunarung kelas X 

di SMALB-B Karya Mulia Surabaya untuk mengetahui kelayakan ditinjau dari kriteria isi, bahasa, 

penyajian, dan kegrafikan, kemampuan Hands On dan Minds On serta respon siswa. Jenis penelitian 

merupakan penelitian pengembangan dengan metode Research and Development (R & D). Penelitian 

terbatas pada tahap studi pendahuluan dan tahap pengembangan. Instrumen penelitian yang 

digunakan adalah lembar telaah, validasi, tes keterampilan teknik eksperimen dasar, dan angket 

respon siswa. Teknik pengumpulan data melalui angket dan tes. Hasil penelitian menunjukkan 

kelayakan LKS yang dikembangkan mendapat persentase antara 75%-100% dengan kategori Layak. 

Hasil angket respon siswa mendapat rentang persentase 77,78%-100% dengan kriteria layak. Hasil 

Tes Hands On (Tes Keterampilan Teknik Eksperime Dasar) dengan rentang 1x-3x melakukan 

kegiatan sampai sempurna, sedangkan Tes Minds On dengan rentang nilai 75-95 dengan kriteria 

tuntas menunjukkan kemampuan Minds On dapat dilatihkan kepada siswa. 

Kata-kata Kunci: LKS, Kimia Rumah Tangga, Hands On Dan Minds On, SMALB Tunarungu. 

 

Abstract 

 

The aim of this research to develop the feasibility of students worksheet on 9 Hearing Impairment 

students in grade X in SMALB Karya Mulia Surabaya to determine the feasibility in terms of content, 

language, presentasion, grapichal, ability Hands On and Minds On as well as student’s response. 

The type of research is a research and development (R&D). The study confined to the preliminary 

study and development stage. The instrument which used consist of analysis sheet, validation, basic 

skills test experimental techniques, and student responses questionire. The technique of data 

collection are questionnaire and test. The result of research in the form of student activity sheet 

percentage feasibility between 75%-100% categorized as feasible. The results of uestionnaire 

responses of students with a percentage range of 77,78%-100% categorized as feasible. Hands On 

Test results (Experimental Techniques Basic Skills Test) with a range of 1x-3x doing activities until 

perfect, while the Test Minds On with a range of 75-95 with a category value that indicates Minds 

On ability can be trained to students. 

Keywords: Worksheet, Household Chemicals, the Hands On and Minds 

On, SMALB hearing impairment. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan salah satu hal 

yang sangat penting dalam segi 

pembangunan dan kemajuan bangsa 

Indonesia. Pendidikan bertujuan agar 

menciptakan manusia yang berilmu, 

bertaqwa dan berbudaya untuk menghadapi 

tantangan di masa depan yang begitu besar. 

Oleh karena itu pendidikan wajib diperoleh 

oleh siapa saja. Undang-Undang No.4 

Tahun 2003 tentang Penyandang Cacat 

pasal 5 menegaskan bahwa “Setiap 

penyandang cacat mempunyai dan 

kesempatan yang sama dalam segala aspek 

kehidupan dan penghidupan”. Ketetapan 

dalam Undang-Undang tersebut sangat 

berarti bagi anak penyandang kelainan 

karena memberi landasan yang kuat bahwa 

mereka perlu memperoleh kesempatan 

yang sama sebagaimana yang diberikan 

kepada anak normal lainnya dalam hal 

pendidikan dan pengajaran.  

Peserta didik berkelainan dapat 

dikelompokkan menjadi dua kategori, 

yaitu: peserta didik berkelainan tanpa 

disertai dengan kemampuan intelektual di 

bawah rata-rata  dan peserta didik 

berkelainan disertai dengan kemampuan 

intelektual di bawah rata-rata.  Kurikulum 

untuk peserta didik berkelainan tanpa 

disertai dengan kemampuan intelektual di 

bawah rata-rata dan peserta didik 

berkelainan yang disertai dengan 

kemampuan intelektual di bawah rata-rata 

Tunarungu adalah orang yang 

kehilangan pendengarannnya baik 

keseluruhan maupun sebagian dan pada 

dasarnya menekankan pada masalah 

kelainan pendengaran yang berpengaruh 

terhadap kemampuan bahasanya secara 

lisan [2].  

Dampak dari ketunarunguan antara 

lain pada aspek bahasan dan ujaran 

(Speech). Hambatan pada aspek bahasa dan 

ujaran inilah yang dapat mengakibatkan 

kesulitan dalam belajar di sekolah dan 

dalam berkomunikasi dengan orang yang 

dapat mendengar atau berbicara sehingga 

berdampak pada perkembangan sosial dan 

keragaman pengalamannya [3]. 

 Kegiatan belajar dan mengajar 

memiliki peran yang sangat penting 

terhadap perkembangan pendidikan karena 

melalui itulah proses pendidikan 

berlangsung. Oleh karena itu, kegiatan ini 

menjadi sangat signifikan untuk dicermati 

dan diperhatikan. Salah satunya adalah 

dengan memahami berbagai media 

pembelajaran yang digunakan dalam proses 

menyampaikan materi pelajaran kepada 

siswa. Media pembelajaran digunakan 

sebagai alat bantu untuk mempermudah dan 

membantu tugas guru dalam 

menyampaikan berbagai bahan dan materi 

pelajaran, serta mengefektifkan dan 

mengefisienkan  siswa  dalam  memahami 

materi dan bahan pelajaran tersebut [4]. 

Media pembelajaran untuk 

tunarungu harus disesuaikan dengan 

karakteristik mereka agar informasi yang 

disampaikan dapat diterima dengan baik, 

oleh karenananya diperlukan suatu metode 

khusus agar proses pembelajaran pada 

anak tunarungu dapat tersampaikan 

dengan baik. 

LKS merupakan salah satu media yang 

mudah dikembangkan oleh guru adalah 

media visual tercetak. LKS yang disusun 

dapat dirancang dan dikembangkan sesuai 

dengan kondisi dan situasi kegiatan 

pembelajaran yang akan dihadapi. LKS 

termasuk media cetak hasil pengembangan 

teknologi cetak yang berupa buku dan berisi 

materi visual [5]. Pemilihan penggunaan 

media pembelajaran yang tepat akan 

membuat  siswa  dapat belajar dengan 

mudah dan merasa senang dalam mengikuti 

pelajaran. Jika pembelajaran yang 
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diselenggarakan tersebut membuat siswa 

merasa senang, maka  siswa dapat dengan 

mudah menangkap dan mencerna materi 

pelajaran tersebut. 

Di SMALB Tunarungu dan SLB pada 

umumnya keterampilan psikomotor lebih 

diutamakan daripada pengetahuan yang 

membutuhkan aspek kognitif. Siswa 

tunarungu memiliki keterbatasan dalam 

melakukan keterampilan tangan (Hands 

On) dan olah pikir (Minds On) secara 

bersama-sama. Kegiatan Hands On akan 

lebih bermakna apabila disertai kegiatan 

Minds On [6]. Kegiatan psikomotor dan 

olah fikir/kognitif (hands on dan Minds On) 

perlu dilatihkan kepada siswa agar siswa 

mampu mengaitkan fenomena sehari-hari 

disekitarnya dengan materi yang telah 

dipelajari [7]. 

Berdasarkan permasalahan yang 

dipaparkan di atas, penulis melakukan 

penelitian berjudul “Pengembangan LKS 

pada Materi Kimia Rumah Tangga untuk 

Melatihkan Hands On dan Minds On pada 

Siswa Tunarungu Kelas X di SMALB”. 

METODE PENILITIAN 

          Jenis penelitian ini adalah 

pengembangan dengan menggunakan 

metode Research and Developement (R 

and D). Penelitian ini hanya terbatas pada 

tahap studi pendahuluan dan tahap 

pengembangan [8]. Instrumen penelitian 

yang digunakan adalah lembar telaah, 

lembar validasi, lembar observasi 

penggunaan LKS, lembar tes keterampilan 

teknik eksperimen dasar, dan angket respon 

siswa. Sasaran penelitian adalah LKS pada 

mata pelajaran IPA materi Kimia Rumah 

Tangga untuk melatihkan Hands On dan 

Minds On pada siswa. Sampel yang 

digunakan adalah 9 siswa tunarungu kelas 

X di SMALB Karya Mulia Surabaya. 

Data hasil validasi akan dianalisis 

secara deskriptif. Analisis dilakukan 

terhadap setiap kriteria meliputi isi, bahasa, 

penyajian, dan kegrafikan. Persentase data 

hasil validasi diperoleh berdasarkan 

perhitungan Skala Likert seperti pada Tabel 

1 dibawah ini: 

Tabel 1 Skala Likert 

Kriteria Skor 

Buruk Sekali 0 

Buruk 1 

Cukup Baik 2 

Baik 3 

Sangat Baik 4 

      [9] 

Menghitung persentase setiap indikatornya 

digunakan rumus sebagai berikut:  

Persentase %  =  
∑ skor yang diperoleh 

∑  skor maksimum
 x 100 

 Persentase yang diperoleh untuk 

mengetahui kelayakan LKS berbantuan 

video dengan menggunakan interpretasi 

skor sebagai Tabel 2 dibawah ini: 

Tabel 2 Kriteria Interpretasi Skor 
Persentase (%) Kategori 

0% - 20% Sangat Kurang 

21% - 40% Kurang 

41% - 67% Cukup  

61% - 80% Layak 

81%-100% Sangat Layak 

    [9] 

Berdasarkan kriteria pada skala Likert 

menurut [9], LKS yang dikembangkan 

dikatakan Layak apabila hasil persentase 

yang didapatkan mencapai ≥61% sehingga 

Layak digunakan sebagai media 

pembelajaran.  

Angket respon siswa berisi tanggapan 

siswa setelah menggunakan LKS. Lembar 

observasi berisi penilaian dan komentar dari 

observer terhadap siswa tunarungu selama 

uji coba LKS. Hasil observasi aktivitas dan 

angket respon siswa dianalisis secara 

deskriptif. Persentase data angket dan 
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observasi berdasarkan skala Guttman 

seperti pada Tabel 3 dibawah ini: 

Tabel 3 Kriteria Skala Guttman 

Jawaban Nilai/Skor 

Ya 1 

Tidak 0 

    [9] 

Untuk mengetahui persentase kelayakan 

dari setiap indikatornya digunakan rumus: 

P (%) = 
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒅𝒂𝒑𝒂𝒕𝒌𝒂𝒏

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒌𝒓𝒊𝒕𝒆𝒓𝒊𝒂
 x 100% 

Keterangan :  

P = persentase (%) respon 

Skor kriteria = skor tertinggi x jumlah aspek 

x jumlah responden 

Hasil perhitungan persentase dari 

analisis angket siswa digunakan untuk 

mengetahui respons siswa terhadap LKS 

yang dikembangkan pada uji coba terbatas 

diinterpretasikan ke dalam kriteria 

interpretasi skor pada tabel 2. Berdasarkan 

kriteria tersebut lembar kerja siswa dalam 

penelitian ini dikatakan layak apabila 

presentase rata-rata ≥ 61% dari skor 

kriteria. 

Tes keterampilan teknik eksperimen 

dasar dilakukan dengan menghitung nilai 

tes kemampuan Hands On dan Minds On 

siswa dengan menilai kegiatan saat 

melakukan praktikum eksperimen dasar 

memipet, menuang, mengukur, dan 

menyaring larutan setelah menggunakan 

LKS. Keterampilan Hands On siswa 

dianalisis secara deskriptif kuantitatif 

dalam bentuk berapa kali siswa melakukan 

kegiatan sampai sempurna. Penilaian 

dilakukan dengan kriteria Skala Guttman 

seperti pada tabel 3. Tes kemampuan Minds 

On siswa dianalisis secara deskriptif 

kuantitatif dalam bentuk Persentase dapat 

dihitung dengan cara sebagai berikut: 

  % 𝑚𝑖𝑛𝑑𝑠 𝑜𝑛 =  
∑  skor yang didapat

∑ total skor keseluruhan
 x 100 

Setelah dilakukan perhitungan, LKS 

dikatakan layak dan kemampuan Minds On  

dapat dilatihkan jika penilaian KKM 75. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut ini akan diuraikan pembahasan 

kelayakan LKS sebagai berikut: 

1. 1.    Kelayakan LKS  

Penilaian LKS dilakukan oleh para ahli 

yakni 1 dosen kimia, 1 dosen PLB dan 1 

guru IPA SMALB. Kelayakan LKS yang 

dikembangkan pada aspek isi mendapatkan 

rentang persentase 83,3%-91,6% dengan 

kriteria Sangat Layak ditinjau dari 

tercapainya standar isi LKS [11]. Hal ini 

karena LKS yang dikembangkan 

disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi 

siswa tunrungu. LKS yang disusun dapat 

dirancang dan dikembangkan sesuai dengan 

kondisi dan situasi kegiatan pembelajaran 

yang akan dihadapi [2]. Dengan kegiatan 

hands on dan minds on yang dilatihkan 

didalam LKS dapat membantu siswa 

tunarungu memahami materi yang 

diajarkan dan dapat mengaplikasikannya 

dalam kehidupan nyata. Karena Kegiatan 

psikomotor dan kognitif/ olah fikir (hands 

on dan minds on) perlu dilatihkan kepada 

siswa tunarungu agar siswa mampu 

mengaitkan fenomena sehari-hari 

disekitarnya dengan materi yang telah 

dipelajari [7]. 

Kelayakan LKS yang dikembangkan 

berdasarkan aspek bahasa mendapatkan 

rentang persentase sebesar 75%-91,6% 

dengan kriteria Layak dan Sangat Layak 

berdasarkan tercapainya komponen 

kebahasaan [11]. Hal ini ditinjau dari 

penggunaan kata-kata atau kalimat dalam 

LKS mengguakan kalimat yang mudah 

dipahami siswa tunarungu. anak-anak 

tunarungu sukar dapat menangkap 
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pengertian yang abstrak, sebab untuk dapat 

menangkap pengertian abstrak diperlukan 

pemahaman yang baik akan bahasa lisan 

maupun bahasa tulisan [12] 

Kelayakan LKS berdasarkan aspek 

penyajian mendapatkan rentang persentase 

sebesar  83,8%-100% dengan kriteria 

Sangat Layak berdasarkan tercapainya 

komponen penyajian [11]. Hal ini bisa 

ditinjau dari langkah-langkah percobaan 

LKS yang dilakukan sesuai dengan 

kemampuan pemahaman siswa dalam 

melakukannya serta teori yang digunakan di 

dalam LKS dengan sangat jelas. LKS dapat 

dirancang dan dikembangkan sesuai dengan 

kondisi dan situasi kegiatan pembelajaran 

yang akan dihadapi [5]. Oleh karena itu, 

kekurangan pemahaman bahasa lisan dan 

tulisan ini ditutupi dengan memberikan 

gambar-gambar yang terdapat dalam LKS 

agar anak tunarungu memahami konsep, 

maksud dan tujuan dari teori, dan gambar 

tanpa membuat mereka bingung dan ragu 

dalam menjawab soal-soal yang ada di 

LKS. 

Kelayakan LKS berdasarkan aspek 

kegrafikan mendapatkan rentang persentase 

sebesar 83,3%-91,6% dengan kriteria 

Sangat Layak berdasarkan tercapainya 

komponen gambar [11]. Hal ini karena 

gambar yang terdapat didalam LKS 

disesuaikan dengan kebutuhan materi dan 

kualitas gambar di buat sebaik mungkin 

agar memudahkan mereka memahami, 

mengerjakan tugas maupun percobaan. 

Anak tunarungu sulit dalam memahami 

kata dan suara, oleh karenanya proses 

belajar mereka akan terbantu jika dalam 

pembelajaran menggunakan animasi visual, 

dalam hal ini adalah gambar. Melalui 

pengamatan visual anak tunarungu belajar 

memahami lingkungan dan hal yang 

bersifat abstrak[12]. 

2. Observasi Penggunaan LKS 

Data hasil observasi penggunaan LKS 

disajikan pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4. Hasil Observasi penggunaan 

 LKS 

No Sub

yek 

Persentase(%) 

1. FN 87,5% 
2. PI 95,83% 
3. RI 79,16% 
4. FZ 83,5% 
5. MF 79,16% 
6. RP 95,83% 
7. RA 91,66% 
8. AS 75% 
9. FA 83,5% 

Terdapat 24 aspek pada observasi 

penggunaan LKS. Hampir semua aspek 

dapat dilakukan oleh siswa tergantung dari 

karakteristik siswanya. Seorang pendidik 

haruslah mengerti karakteristik dari 

siswanya (anak tunarungu) dalam 

mengikuti pendidikan[13].  

Awalnya siswa bertanya apa yang harus 

dilakukan, kemudian untuk selanjutnya 

siswa dapat mengerjakan LKS sendiri tanpa 

dipandu. Pada bagian awal uji coba LKS 

siswa sudah bisa memperhatikan setiap 

penjelasan guru dan intruksi yang guru 

berikan. Hal ini disebabkan kekurangan 

yang dimiliki siswa dalam pendengeran 

sehingga kadang mereka enggan 

memperhatikan pelajaran.  

Perkembangan kognitif anak tunarungu 

sangat dipengaruhi oleh perkembangan 

bahasa, sehingga hambatan pada bahasa 

akan menghambat perkembangan 

inteligensi anak tunarungu [14].  

Kerendahan tingkat inteligensi anak 

tunarungu bukan berasal dari hambatan 

intelektualnya yang rendah melainkan 

secara umum karena inteligensinya tidak 

mendapat kesempatan untuk berkembang. 

Kekurangan akan pemahaman bahasa lisan 
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atau tulisan seringkali menyebabkan anak 

tunarungu menafsirkan sesuatu secara 

negatif atau salah dan ini sering menjadi 

tekanan bagi emosinya, tekanan pada 

emosinya itu dapat menghambat 

perkembangan pribadinya dengan 

menampilkan sikap menutup diri, bertindak 

agresif, atau sebaliknya menampakkan 

kebimbangan dan keragu-raguan[12].  

Pemberian bimbingan yang teratur 

terutama dalam kecakapan berbahasa akan 

dapat membantu perkembangan 

inteligensinya anak tunarungu. Setelah 

peneliti perlahan-lahan membimbing siswa 

menggunakan LKS, sehingga secara 

keseluruhan kegiatan siswa dalam 

menggunakan LKS sudah sangat baik. Baik 

saat materi maupun saat melakukan 

percobaan. Hasil penggunaan LKS 

mendapatkriteria baik dan sangat baik 

dengan rentang persentase 75%-91,66%. 

Hasil observasi ini sebagai data penunjang 

kriteria kelayakan secara empiris. 

3. Respon Siswa  

Respon siswa diperoleh dari pendapat 

siswa setelah menggunakan LKS 

Berdasarkan respon siswa diperoleh 

menyatakan semua aspek dalam angket 

mendapat kriteria layak dengan 

rentang 77,78%-100%. LKS memiliki 

kelebihan pada tampilan yang menarik bagi 

siswa. LKS dibuat lebih sistematis, 

berwarna serta bergambar untuk menarik 

perhatian siswa dalam mempelajari LKS 

tersebut [5].  

Selain tampilan LKS yang menarik. 

LKS dilengkapi dengan kegiatan percobaan 

sehingga siswa merasa menyenangkan 

belajar sekaligus bereksperimen. Kelebihan 

ini dapat membantu siswa tunarungu dalam 

belajar karena mereka diajak untuk aktif 

menggunakan media tidak hanya satu arah, 

komponen yang tersedia bermacam-

macam, dan memberikan keterampilan 

tertentu. Berdasarakan fungsi media yaitu 

untuk meningkatkan kwalitas pembelajaran 

karena media yang digunakan dapat 

memudahkan siswa dalam menerima 

pelajaran dari pengajar[5]. 

4. Tes Hands dan On Minds On 

Data hasil tes hands on disajikan dalam 

tabel 5.  

Tabel 5 Hasil Tes Hands On 

 

 

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan 

siswa paling banyak melakukan 

pengulangan pada kegiatan Memipet dan 

Menyaring sedangkan saat Mengukur tidak 

melakukan pengulangan sama sekali. 

Kebanyakan siswa kurang menguasai cara 

memegang pipet yang benar dan terbalik 

antara langkah menyobek kertas saring dan 

menyesuaikan dengan ukuran corong.  

Hasil dari proses belajar siswa 

berbeda-beda bergantung pada kesesuaian 

media dengan karakteristik siswa. 

Kesesuaian media dengan karakteristik 

siswa dapat meningkatkan efektifitas dan 

efisiensi media yang digunakan [12]. Siswa 

harus ikut berpartisipasi dalam setiap 

arahan media dan pelatihan percobaan agar 

mampu melatihkan kemampuan Hands On. 

Berdasarkan teori konstruktivisme suatu 

pendekatan terhadap belajar yang 

No. Sub

yek 

∑ Melakukan 

  Me

mip

et 

Me

nua

ng 

(Ca

ra 

1) 

Me

nua

ng 

(Ca

ra 

2) 

Me

ngu

kur  

Me

nya

rin

g  

1. FN 2x 2x 1x 1x 2x 

2. PI 2x 1x 2x 1x 1x 

3. RI 3x 2x 1x 1x 2x 

4. FZ 1x 2x 3x 1x 2x 

5. MF 3x 1x 2x 1x 3x 

6. RP 2x 1x 1x 1x 2x 

7. RA 2x 1x 1x 1x 2x 

8. AS 3x 2x 3x 1x 2x 

9. FA 2x 1x 2x 1x 3x 
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berkeyakinan bahwa orang secara aktif 

membangun atau membuat pengetahuannya 

sendiri ditentukan oleh pengalaman orang 

itu sendiri pula[10]. 

 Umumnya keterampilan Hands On 

dapat dilatihkan pada siswa tunarungu 

meskipun setiap siswa memiliki 

kemampuan berbeda-beda dalam menyerap 

informasi. Sedikitnya melakukan 

pengulangan menunjukkan LKS dikatakan 

efektif karena melalui dapat melatihkan 

keterampilan Hands on siswa.  

Data hasil tes Minds On disajikan 

dalam tabel 6. 

Tabel 6 Hasil Tes Minds On 

Subyek Rata-

rata 

Ketuntasan 

FN 85 Tuntas 

PI 90 Tuntas 

RI 80 Tuntas 

FZ 80 Tuntas 

MF 80 Tuntas 

RP 95 Tuntas 

RA 85 Tuntas 

AS 75 Tuntas 

FA 75 Tuntas 

Berdasarkan tabel 6 hasil tes minds on 

semua siswa tuntas dengan rentang nilai 75-

95. Keterampilan Hands On dan Minds 

On siswa dapat dilatihkan secara 

bersamasama. Namun proses penyerapan 

informasi anak berbeda-beda tergantung 

karakteristik dan tingkat intelegensi 

masing-masing siswa. Siswa mendapatkan 

materi dan melakukan suatu kegiatan 

nyata akan mengolah hasil belajarnya 

secara individu, dan hasil olahan tiap 

individu pasti berbeda-beda [16]. Selain itu 

dengan aktifnya siswa dalam kegiatan 

percobaan juga dapat berpengaruh terhadap 

hasil yang dia dapat dalam tes. semakin 

tinggi keterlibatan siswa dalam mengamati 

atau percobaan semakin tinggi pencapaian 

Minds On  yang diperoleh[10]. 

 

 

5. Pembahasan Per Subjek 

Subyek FN berumur 17 tahun, 

mengalami ketunarunguan pada usia 2 

tahun dikarenakan sakit. Cara berkomukasi 

dalam keluarga maupun masyarakat 

menggunakan bahasa bibir dan belum 

melakukan tes pendengaran. 

Setelah dilakukan tes teknik 

eksperimen dasar, FN melakukan 

pengulangan dengan rentang 1-2 kali. 

Kegiatan yang paling banyak melakukan 

pengulangan yaitu pada teknik memipet, 

menuang (cara 1) dan menyaring. Untuk 

kegiatan menuang (cara 2) dan mengukur 

melakukan 1 kali kegiatan tanpa 

pengulangan. Dengan membarikan arahan 

dan perhatian kepada siswa dapat membuat 

siswa cepat memahami kegiatan dan tidak 

mudah putus asa saat melakukan 

pengulangan. Di sinilah proses scaffolding 

terjadi. Scaffolding merupakan bantuan 

berupa petunjuk, dorongan, memberi 

contoh dan tindakan lain agar siswa bisa 

mandiri [16]. Siswa dilatih beberapa kali 

melalui LKS maupun latihan langsung 

ketika melakukan praktikum. Intelegensi 

yang dipengaruhi oleh tindakan anak dalam 

lingkungan dan tanggungjawab atas 

tindakan anak tunarungu ternyata dapat 

mengkontruksi pemahaman akan sesuatu 

[16]. 

Subyek menggunakan LKS dengan 

baik, dengan observasi aktivitas sebesar 

87,5% sesuai dengan hasil respon siswa 

yang keriteria sangat layak. Tes minds on 

siswa mendapat nilai 85, sehingga siswa 

dinyatakan tuntas dalam tes ini. Dengan 

hasil tes Hands On dapat dilatihkan sampai 

sempurna Hal ini menunjukkan Hands On 

dan Minds On siswa dapat dilatihkan 

bersama-sama. 

Subyek PI berumur 18 tahun, 

mengalami ketunarunguan pada usia 4 
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tahun dikarenakan sakit. Cara berkomukasi 

menggunakan bahasa bibir dan bahasa 

isyarat. Subyek PI berada pada tingkat 

ketunarunguan telinga telinga kiri 103 dB 

sedangkan telinga kanan tidak ada respon 

bahkan pada frekuensi suara 2000 Hz, PI 

berada pada tingat ketunarunguan yang 

sangat berat [3]. Aktivitas PI juga tergolong 

sangat baik dengan penggunaan LKS 

mencapai 95,83% sesuai dengan respon 

siswa dengan kriteria sangat layak. Tes 

minds on mendapat nilai 90. Tes hands on 

PI hanya melakukan 2x pengulangan pada 

memipet dan menyaring sedangkan 

kegiatan yang lain sudah bagus.  

Subyek RI berumur 19 tahun, 

mengalami ketunarunguan sejak lahir 

dikarenakan ada gangguan saat dalam 

kandungan. Cara berkomukasi 

menggunakan bahasa bibir dan bahasa 

isyarat. Perkembangan kognitif tunarungu 

lebih dipengaruhi perkembangan bahasa, 

sehingga dapat menghambat perkembangan 

intelegensinya [12]. Intelegensi siswa lebih 

berkembang karena cara berkomunikasi 

siswa tidak hanya menggunakan isyarat 

namun juga bahasa bibir. Subyek RI belum 

melakukan tes pendengaran, sehingga tidak 

ketahui untuk klarifikasi ketunarunguan RI. 

Subyek menggunakan LKS dengan baik, 

dengan observasi aktivitas sebesar 79,1% 

sesuai dengan hasil respon siswa yang 

mendapat keriteria sangat layak. Tes Hands 

On siswa melakukan pengulangan 

sebanyak 3x pada kegiatan memipet, 2x 

pada kegiatan menuang (cara1) dan 

menyaring, baik pada kegiatan Mengukur 

dan menuang (cara2), hasil tes Minds On 

siswa mendapat nilai 80.  

Subyek FZ berumur 19 tahun, 

mengalami ketunarunguan pada usia 2 

tahun dikarenakan sakit. Cara berkomukasi 

menggunakan bahasa bibir dan bahasa 

isyarat. Subyek FZ berada pada tingkat 

ketunarunguan yang sangat berat dengan 

tingkat tunarungu telinga kanan 197 dB dan 

telinga kiri 107 dB [3]. Aktivitas 

penggunaan LKS baik mendapat 83,5% 

sesuai dengan respons siswa yang mendapat 

kriteria sangat layak. Hasil Tes Hands On 

melakukan 2x pengulangan pada kegiatan 

menuang (cara 1) dan menyaring, 3x 

pengulangan pada menuang (cara 2), dan 

pada kegiatan lainnya dilakukan dengan 

sempurna. FZ mendapat nilai 80 pada Tes 

Minds On.  

Subyek MF berumur 18 tahun, 

mengalami ketunarunguan sejak lahir 

dikarenakan ibu mengalami sakit saat 

mengandung. Cara berkomukasi dalam 

keluarga maupun masyarakat menggunakan 

bahasa bibir,tulisan dan bahasa isyarat. 

Subyek MF mengalami tingkat 

ketunarunguan telinga kanan 100 dB dan 

telinga kiri 93 dB, MF berada pada tingat 

ketunarunguan yang sangat berat [3]. 

Aktivitas MF sedikit kurang dripada 

teman-temannya yang lain. Penggunaan 

LKS mendapat persentase 79,16%, dan 

respon mendapat kategori sangat layak. Tes 

Hands On melakukan total 3x pengulangan 

pada kegiatan memipet dan menyaring, 2x 

pada menuang (cara2), dan melakukan 

denga sempurna pada kegiatan lainnya. Tes 

Minds On mendapat nilai 80. 

Subyek RP berumur 19 tahun, 

mengalami ketunarunguan pada usia 1 

tahun dikarenakan sakit. Cara berkomukasi 

dalam keluarga maupun masyarakat 

menggunakan bahasa isyarat. Subyek RP 

berada pada tingkat ketunarunguan telinga 

kanan 93 dB dan telinga kiri 90 dB, RP 

berada pada tingat ketunarunguan yang 

sangat berat [3].  Aktivitas penggunaan 

LKS sangat baik mendapat 95,83% sesuai 

dengan hasil respons siswa yang 

mendapatkan kategori sangat layak. Hasil 

Tes Hands On melakukan 2x pengulangan 
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pada kegiatan memipet dan menyaring, dan 

melakukan dengan sempurna pada kegiatan 

lainnya. RP mendapat nilai 95 pada Tes 

Minds On. 

Subyek RA berumur 18 tahun, 

mengalami ketunarunguan pada usia 5 

tahun dikarenakan sakit. Cara berkomukasi 

dalam keluarga maupun masyarakat 

menggunakan bahasa isyarat dan sisa 

pendengaran. Subyek RA berada pada 

tingkat ketunarunguan telinga kanan 78 dB 

dan telinga kiri 87 dB PA berada pada tingat 

ketunarunguan yang berat [3]. Terbantu 

karena siswa menggunakan alat bantu 

pendengaran. Aktivitas penggunaan LKS 

sangat baik mendapat 91,66% sesuai 

dengan hasil respons siswa yang mendapat 

kriteria sangat layak. Hasil Tes Hands On 

melakukan 2x pengulangan pada kegiatan 

memipet dan menyaring, dan melakukan 

dengan sempurna pada kegiatan lainnya. 

RA mendapat nilai 85 pada Tes Minds On. 

Subyek AS berumur 17 tahun, 

mengalami ketunarunguan sejak lahir. Cara 

berkomukasi menggunakan bahasa isyarat 

dan bahasa bibir. Subyek AS berada pada 

tingkat ketunarunguan telinga kanan 85 dB 

dan telinga kiri 95 dB, berada pada tingat 

ketunarunguan berat dan sangat berat[3]. 

Aktivitas penggunaan LKS mendapat 75% 

dengan respons siswa mendapat kriteria 

sangat layak. hasil Tes Hands On 

melakukan 2x pengulangan pada kegiatan 

menuang (cara 1) dan menyaring, 3x pada 

memipet dan menuang (cara 2) dan 

melakukan dengan sempurna pada kegiatan 

lainnya. AS mendapat nilai 75 pada Tes 

Minds On. 

Subyek FA berumur 17 tahun, 

mengalami ketunarunguan sejak lahir 

karena Ibu mengalami gangguan sejak 

dalam kandungan. Cara berkomukasi 

menggunakan bahasa isyarat. Subyek FA 

berada pada tingkat ketunarunguan telinga 

kanan 85 dB dan telinga kiri 107 dB, FA 

berada pada tingat ketunarunguan berat dan 

sangat berat [3]. Aktivitas penggunaan LKS 

mendapat 83,5% dengan hasil respons 

siswa yang mendapat kriteria sangat layak. 

hasil Tes Hands On melakukan 2x 

pengulangan pada kegiatan menuang (cara 

2) dan memipet, 3x pada memipet dan 

melakukan dengan sempurna pada kegiatan 

lainnya. FA mendapat nilai 75 pada Tes 

Minds On. 

PENUTUP  

Kesimpulan  

Berdasarkan kesesuaian antara hasil 

penelitian dengan rumusan masalah dapat 

disimpulkan sebagai berikut.  

1. Kelayakan LKS yang dikembangkan 

ditinjau dari kriteria isi, bahasa, 

penyajian, dan kegrafikan mendapat 

rentang persentase 83,3%-100% dengan 

kriteria layak.  

2. Respon siswa terhadap LKS buntuk 

melatihkan hands on dan minds on siswa 

yang telah dikembangkan mendapatkan 

rentang persentase 81,25%-93,75% 

dengan kriteria sangat layak.  

3. Hasil tes hands on siswa menunjukkan 

kegiatan paling banyak melakukan 

pengulangan dengan rentang 1-3 kali 

berturut-turut memipet, menyaring, 

menuang (cara 2), menuang (cara 1) dan 

mengukur merupakan kegiatan yang 

tidak melakukan pengulangan. 

4. Hasil tes minds on siswa dengan rentang 

nilai 75-95. Sehingga secara 

keseluruhan siswa dikatakan tuntas. 

 

Saran  

1. Pengembangan LKS hanya sampai pada 

tahap studi pengembangan, sehingga 

diharapkan penelitian selanjutnya 

dilakukan hingga tahap evaluasi. 
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2. Sebaiknya percobaan yang terdapat 

dalam LKS lebih diperbanyak. 

3. Sebaiknya dilakukan juga tes awal untuk 

mengukur keterampilan hands on dan 

minds on siswa tunarungu. 
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